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Abstract

This research has thepurpose toidentify andexamine PEMP Program implementation in the society
daily life ofseaboard area, Bengkulu city. This research executed bysocio legalyurisprudence, participa
torylocal appraisal (PLA) approach method. Research strategyexecutedbyselffamiliarly, secondarydata
finding, location selection, creation ofPLA team, and explorative research. Data collected executed by
documentation study, observation, deepinterview and Focus Group Discussion (FGD). Data analysis used
qualitative method. Societyempowerment trough PEMPimplementation as the program to 2008 has seen
the success evennot optimal yetaccording to PEMP purpose. But as aprocess it could give the positive
effect toboth socialandsocietylawculture alteration. Existence ofprogram as theempowermentprocess
will continuallyprocess trough both cooperative activities orothereconomic social institution which arise
basedon societyneed. Thatprocess bydegrees will increasing workhard law culture, creative-innovative,
participative and independent, that finally will beable to develop society law awareness.
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A. Pendahuluan

Kota Bengkulu merupakan ibukota propinsi
Bengkulu yangwilayahnya sebagian besar adalah
wilayah pesisir. Wilayah ini terbagi dalam delapan
(8) wilayah Kecamatan dan 67 kelurahan. Secara
administraslterdapat6 (enam) wilayah kecamatan
yang berbatasan dengan Samudera Indonesia
(sebelah barat), yang merupakan wilayah pesisir/
pantai di sepanjang kota Bengkulu. Sebagian besar
masyarakatnya adalah nelayan. Jumlah nelayan
pada tahun 1997sebanyak 2.621 dan cenderung
meningkatpadatahun2001 menjadi 3.167 orang
nelayan. Demikian pula produksi ikan, meningkat
dari6.237,8ton pada tahu 1997 menjadi 15.107,86
ton pada tahun 2001. Sedangkan jumlah kapal
bermotor meningkat dari 328 buah tahun1997
menjadi 377buah tahun 2001. Selain perikanan laut,
kota Bengkulu jugamemiliki potensi perikanan darat
yaitu budidaya ikan airtawar (kolam) dan budidaya
ikanair payau (tambak),dengan 234 petanikolam
dan 52 petani tambak pada tahun 2001 yang
menghasilkan 103,3ton produksi tambakdan 39,
56 ton produksi kolam (Renstra Kota Bengkulu
2003-2007, Bidang Perikanan dan Kelautan).

Secara empiris beberapa permasalahan yang
terdapat di wilayah pesisir kota Bengkulu antara
lain: MenurutDedyBachtiar(DedyBachtiar, 2002:
23)penegakanhukum diwilayah pesisir Bengkulu
belumoptimal. Hal ini terlihatadanya berbagai isu
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permasalahan hukum diwilayah pesisir Bengkulu
akibat kurangnya ketaatan atau kepatuhan
masyarakatterhadap hukum yang berlaku,seperti
terjadinya perambahan hutan/penebangan hutan il
legal, penambangan pasir dan batu pantai,
pencemaran airtanah, penangkapan ikandengan
bahan peledak, dan kerusakan terumbu karang
akibatpenambangankoral diKecamatan Maje dan
Nasal termasuk di kota Bengkulu. Hal tersebut
disebabkan tingkat kesadaran hukum masyarakat
nelayan masih sangat rendah karena tingkat
pengetahuan hukumnya (hukum positif) rendah,
sehingga kurang atau tidak memahami peraturan-
peraturan hukum yang berlaku (Ambarini, 1996:15).
Demikian pula tingkat pendidikan mayoritas
masyarakat di wilayah pesisir Bengkulu relatif
rendah. Pada umumnya tamat SD atau SLTP
(Benny Yolanda, 2002:29; Ambarini, 2005:18).

Masyarakat pesisir di lokasi penelitian
umumnya adalah nelayan yangbasis kehidupannya
bertumpu pada laut dan hasil-hasii laut, yang
merupakan kelompok masyarakat yang dinamis,
mampu mengaturdirinya sendiri, beradaptasi dan
berperilaku sesuai dengan norma, dan nilai-nilai
budaya yang dipedomani. Penyaluran Dana
Ekonomi Produktif (DEP) dalam bentuk Kredit
usaha melalui Program PEMP merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakatdiwilayah pesisir sebagaimodal usaha.
Penerimaan pinjaman kredit dari Program PEMP
melalui LEPP-M3 (Lembaga Ekonomi
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